
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 

adalah amanat dari UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Tenaga kependidikan mempunyai tugas melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan 

teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan 

merupakan fungsi dan tugas yang harus dilaksanakan oleh seorang guru 

yang menyandang predikat guru professional. Hal tersebut tertuang dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam pasal 39 (1) dan (2). Disamping itu, guru 

mempunyai tugas pokok merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi yang menuntut tugas tersebut 

harus dilakukan seorang tenaga pendidik yang professional.    
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 Pentingnya  peningkatan  kemampuan  profesional guru  dapat  ditinjau  

dari  beberapa sudut pandang. Pertama, ditinjau dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Seiring dengan perkembangan  ilmu  pengetahuan  

dan  teknologi  yang sangat pesat, berbagai metode dan media baru dalam 

pembelajaran telah  berhasil dikembangkan.  Demikian pula  halnya  dengan 

pengembangan materi  dalam rangka  pencapaian  target  kurikulum  harus  

seiring dengan perkembangan  ilmu pengetahuan dan  teknologi. Semua  itu harus  

dikuasai oleh  guru dan kepala sekolah  dasar, sehingga  mampu  mengembangkan 

pembelajaran yang dapat membawa anak didik menjadi  lulusan  yang  berkualitas  

tinggi.  Dalam  rangka itu, peningkatan kemampuan profesional guru  sekolah  

dasar  perlu  dilakukan  secara kontinu seiring  dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pendidikan. 

Seorang guru bisa mendatangkan resiko salah arah dalam tujuan 

pendidikan apabila dalam aktivitas pembelajarannya  tidak dirancang dengan 

baik dan profesional.  Pelaksanaan pembelajaran yang disajikan dalam proses 

belajar mengajar telah disusun secara sistematis dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dalam setiap pertemuan sehingga terjadi transformasi 

pengetahuan ke siswa berjalan dengan baik. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yang tercantum dalam kurikulum, guru juga 

harus siap memperbaiki dan mengevaluasi proses kegiatan pembelajarannya 

yaitu melalui pelaksanaan supervisi klinis.   Dengan supervisi klinis guru dapat 

mengerti kakurangan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

memperbaiki   kekurangan-kekurangan tersebut, sehingga pembelajaran 
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dapat terlaksana dengan baik. Dalam rangka meningkatkan profesionalisme 

guru dalam pembelajaran maka diadakan supervisi klinis  oleh supervisor 

secara rutin. Demi tercapainya tujuan pendidikan, sangatlah penting adanya 

peningkatan kemampuan seorang guru secara profesional di sekolah dasar. 

Dalam dunia pendidikan, manajemen berbasis sekolah di sekolah 

dasar sangatlah dibutuhkan, terutama dalam peningkatan kemampuan 

profesional guru.   Kemandirian dari seluruh stakeholder yaitu salah satunya 

adalah seorang guru, merupakan ciri implementasi manajemen peningkatan 

mutu berbasis sekolah. Kemampuan secara profesional  yang ada pada diri 

seorang guru merupakan salah satu cermin bahwa seorang guru tersebut 

sifat kemandiriannya telah berkembang. 

Guru sebagai salah satu unsur menentukan keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar, kesenjangan di lapangan menunjukkan bahwa unjuk kerja 

(performance) guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sangat 

bervariasi dan kualifikasi pendidikannyapun beraneka ragam, dan 

kompetensinya masih belum merata. Agar seorang guru dapat melakukan 

fungsinya secara profesional, maka guru harus secara terus menerus 

menumbuh kembangkan sumber daya yang profesional. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Kedua, Supervisi 

klinis merupakan cara untuk meningkatkan kualitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Beberapa fakta menunjukkan bahwa supervisi klinis 

memberikan dampak positif bagi kegiatan guru dalam pembelajaran. 
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Supervisi klinis dapat meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru 

(Iriyani, 2010: 278). Berdasarkan fakta-fakta di atas, pelaksanaan supervisi 

klinis untuk meningkatkan kemampuan guru perlu dilakukan. Guru dapat 

mengajar dengan baik mulai dari persiapan, kegiatan inti, dan juga kegiatan 

akhir. Pembelajarannya pun tidak monoton dengan satu strategi saja, namun 

guru dapat mengggunakan berbagai strategi pembelajaran atas masukan 

yang diberikan oleh pengawas atau supervisor. Supervisi klinis yang dilakukan 

pengawas sekolah kepada guru merupakan salah satu upaya membantu guru 

untuk mengatasi masalah yang dialaminya dalam rangka memperbaiki 

kualitas pembelajaran. 

Fungsi supervisi adalah untuk meningkatkan kemampuan 

profesional guru agar sesuai dengan tugas dan fungsinya. Menurut  

Sergiovanni (dalam Dharma, 2011: 10),  ada  tiga fungsi  supervisi  pendidikan  

di sekolah,  yaitu fungsi pengembangan,  fungsi motivasi, dan fungsi  kontrol. 

Keterampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran dapat didukung 

dengan adanya pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya.  Motivasi kerja guru dalam melam melaksanakan 

pembelajaran dapat tumbuh dan berkembang bila didukung dengan adanya 

superfisi pendidikan. Pelaksanaan tugas guru dapat terlaksana dengan baik 

apabila supervisor (Kepala sekolah/Pengawas) menggunakan fungsi 

kontrolnya melalui pelaksanaan supervisi pendidikan  terhadap para guru-

gurunya. 
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 Supervisi klinis dilaksanakan dengan tiga tahap, yakni tahap 

pertemuan awal, tahap pengamatan guru mengajar, serta tahap analisis 

hasil pengamatan dan tindak-lanjutnya. Guru yang mengalami permasalahan 

dalam pembelajarannya dan agar dapat mengatasi permasalahannya 

tersebut maka perlu diberi bantuan  melalui supervisi klinis yang berarti 

sebagai bantuan profesional kesejawatan yang diberikan kepadanya. 

Bantuan profesional kesejawatan yang diberikan mencakup langkah-langkah 

yang sistematis yang meliputi tahap perencanaan, tahap pengamatan 

perilaku guru mengajar, serta tahap analisis perilaku dan tindak lanjut. Ciri-

ciri yang tampak dalam pelaksanaan supervisi klinis yang berhasil adalah : (a) 

meningkatnya kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran, (b) kualitas pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru menjadi lebih baik sehingga diharapkan akan 

berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar yang dicapai siswa, dan (c) 

terjalinnya hubungan kolegial antara pengawas sekolah dengan guru dalam 

memecahkan masalah pembelajaran serta tugas-tugas profesinya. 

Kepala sekolah sebagai supervisor walaupun kepala sekolah adalah 

juga bertugas sebagai guru. Guru yang memiliki kemampuan kurang 

profesional dalam mengajar akan diberi bantuan dan bimbingan oleh kepala 

sekolah, karena tugas tersebut melekat kapada seorang kepala sekolah 

sebagai supervisor. Hal ini selaras dengan hakekat supervisi klinis yang 

dikemukakan oleh Pidarta (2010:16) sebagai berikut: Hakekat supervisi 
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adalah suatu proses pembimbingan dari pihak atasan kepada guru-guru dan 

para personalia sekolah lainnya yang langsung menangani belajar para siswa, 

untuk memperbaiki situasi belajar mengajar, agar siswa dapat belajar secara 

aktif, efektif bahkan bisa merangsang siswa bisa berprestasi belajar yang 

semakin meningkat. 

Bagi calon guru yang sedang praktek mengajar perlu diadakan supervisi 

yang mengarah ke klinis. Supervisi klinis yang dilakukan terhadap guru yang 

sedang praktek mengajar penekanannya pada perlakuan klinis yang 

diwujudkan dalam bentuk hubungan tatap muka antara calon guru yang 

sedang praktek dengan supervisor. 

Performa guru dalam mengelola proses belajar mengajar dapat dibina 

melalui pelaksanaan supervisi klinis. Dari hasil analisis data tentang kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas, dapat mencari desain serta strategi dalam 

pembinaan perilaku mengajar guru dalam mengembangkan proses mengajar 

murid-murid. Supervisi klinis dilakukan mempunyai beberapa alasan.  

1. Tidak ada balikan dari orang yang kompeten sejauhmana praktik 
profesional telah memenuhi standar kompetensi dan kode etik 

2. Ketinggalan iptek dalam proses pembelajaran 
3. Kehilangan identitas profesi 
4. Kejenuhan profesional  
5. Pelanggaran kode etik yang akut 
6. Mengulang kekeliruan secara masif 
7. Erosi pengetahuan yang sudah didapat dari pendidikan prajabatan 

(PT) 
8. Siswa dirugikan, tidak mendapatkan layanan sebagaimana mestinya 
9. Rendahnya apresiasi dan kepercayaan masyarakat dan pemberi 

pekerjaan (Sudrajat, 2010: 4). 
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Secara umum tujuan supervisi klinis untuk 1) Menciptakan kesadaran 

guru tentang tanggung jawabnya terhadap pelaksanaan kualitas proses 

pembelajaran. 2) Membantu guru untuk senantiasa memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 3) Membantu guru untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang muncul dalam proses 

pembelajaran. 4) Membantu guru untuk dapat menemukan cara pemecahan 

masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran. 5) Membantu guru 

untuk mengembangkan sikap positif dalam mengembangkan diri secara 

berkelanjutan (Sudrajat, 2010: 6) 

Pelaksanaan supervisi klinis mempunyai tujuan utama dalam 

pembelajaran, yaitu agar prestasi akademik dapat ditingkatkan mutunya, 

sehingga pelaksanaan supervisi klinis ditujukan untuk memperbaiki 

pembelajaran yang berkaitan dengan kelas. Supervisi kelas adalah kegiatan 

yang berurusan dengan perbaikan dan peningkatan proses dan hasil 

pembelajaran di sekolah Hidayat (2010: 1). Dengan menerapkan supervisi 

berbasis kelas diharapkan dapat menjadikan guru dan kepala sekolah sebagai 

professional learners, sehingga kemampuan manajemen sumber daya 

pendidikan dapat dimiliki oleh guru dan kepala sekolah.  

Supervisi klinis berbasis kelas adalah supervisi yang difokuskan pada 

perbaikan pembelajaran melalui siklus yang sistematis mulai dari tahap 

perencanaan, pengamatan dan analisis yang intesif terhadap penampilan 

pembelajarannya dengan tujuan untuk menambah kemampuan guru 
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profesional dengan tujuan terwujudnya proses pembelajaran bagi peserta 

didik yang lebih bermutu. Supervisi klinis yang dilakukan oleh supervisor 

bertempat di kelas atau ruang di mana guru melakukan kegiatan 

pembelajaran. Dengan melakukan supervisi klinis berbasis kelas, supervisor 

dapat menilai penampilan guru secara lengkap sehingga diperoleh hasil 

supervisi yang dapat membantu guru yang mengalmai kesulitan dalam 

kegiatan pembelajaran. Dari latar belakang di atas maka makalah ini diberi 

judul “Pengelolaan Supervisi Klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari 

Kabupaten Grobogan ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat penulis rumuskan 

permasalahan pokok yang akan dikaji dalam  tesis ini yang terdiri dari 3 

masalah . 

1. Bagaimana persiapan  supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan 

Wirosari Kabupaten Grobogan? 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan 

Wirosari Kabupaten Grobogan? 

3. Bagaimana hasil supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari 

Kabupaten Grobogan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  di atas, penelitian mempunyai tiga 

tujuan. 

1. Untuk mendiskripsikan persiapan supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo 

Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan 

2. Untuk mendiskripsikan  pelaksanaan  supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo 

Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan 

3. Untuk mendiskripsikan  hasil supervisi klinis berbasis kelas di SDN 3 

Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

  Bagi Pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah keilmuan dalam hal perbaikan proses pembelajaran bagi 

guru. Proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik apabila para 

guru selalu berusaha mengembangkan sumberdaya yang dimiliki 

sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi pendidikan yang 

sedang berkembang. Out put pendidikan yang berkualitas dapat 

tercapai apabila kompetensi paedagogik yang dimiliki para guru 

dilaksanakan secara baik pula. 
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2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi kepala sekolah, Diharapkan  dapat  memberikan  masukan  untuk  

meningkatkan  kompetensi  Kepala Sekolah  sebagai  supervisor  agar  

dapat  melaksanakan  tugas  supesrvisi  klinis sebaik-baiknya.  

b. Bagi guru memberikan masukan agar lebih meningkatkan kinerjanya 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran demi tercapainya hasil 

pendidikan yang bermutu. 

c. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini bisa dijadikan salah satu 

referensi dan apa yang masih belum diteliti dalam penelitian ini dapat 

dikembangkan untuk diteliti kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




